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Abstract 
This study aims to determine the response of farmers to the use of their yard as an effort to support food 

security in Kuala Dua Village, Sungai Raya District, Kubu Raya Regency, and to determine the 

relationship between the response variables in the form of knowledge, attitudes, and skills of farmers 

towards the use of their yard in farmer groups in Kuala Dua Village, Sungai Raya District, Kubu Raya 

District. This research was conducted at Gapoktan joint sources in Kuala Dua Village, Sungai Raya 

District, Kubu Raya Regency for two months starting from April 2023 to May 2023. This final project 

study was carried out using descriptive qualitative and quantitative methods, by collecting, processing, 

analyzing, as well as presenting the results of the study. The number of samples in this study were 30 

farmers. The observational variables in this research are the characteristics of the respondents and the 

responses of the farmers which include attitudes, knowledge and skills. Prior to data collection, the 

research instrument was tested for validity and reliability testing. Analysis of the research data used the 

Likert Scale range to determine the response of the petan and carried out the Chi Square Correlation 

Test. In addition, counseling design and implementation of counseling were also carried out in relation to 

this research. Based on the results of the study, it can be concluded that the response of farmers to the use 

of their yard as an effort to support food security in Kuala Dua Village, Sungai Raya District, Kubu Raya 

Regency is very good. There is a response variable relationship in the form of farmers' knowledge of the 

use of yards in farmer groups in Kuala Dua Village, Sungai Raya District, Kubu Raya Regency. There is 

a response variable relationship in the form of farmers' attitudes towards the use of their yards in farmer 

groups in Kuala Dua Village, Sungai Raya District, Kubu Raya Regency. There is a response variable 

relationship in the form of farmers' skills on the use of yard land in farmer groups in Kuala Dua Village, 

Sungai Raya District, Kubu Raya Regency. Extension activities based on aspects of knowledge, attitudes 

and knowledge are quite effective. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu cara untuk mendukung ketahanan pangan adalah dengan memanfaatkan ruang 

dilingkungan sekitar berupa pekarangan. Keputusan Menteri Pertanian No. 8 tahun 2017, 

Optimalisasi Lahan pekarangan ialah pengelolaan lahan yang dapat memberikan konsumsi 

pangan untuk mencukupi kebutuhan gizi keluarga, meminimalisir pengeluaran dan diversifikasi 

konsumsi pangan rumah tangga. Namun, pada kondisi di lapangan, pemanfaatan lahan 

pekarangan belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan konsumsi pangan.   

Berdasarkan hasil identifiksi sementara di Desa Kuala Dua masih adanya lahan 

pekarangan yang belum dimanfaatkan secara optimal. Tanda bahwa lahan tersebut belum 

optimal adalah masih banyak petani yang hanya membiarkan lahannya ditumbuhi tanaman liar 

tanpa memanfaatkan lahan kosong tersebut. Selain itu pemanfaatan lahan juga masih kurang 

optimal dikarenakan petani masih belum mengetahui tata cara budidaya tanaman pekarangan 

dengan baik dan benar. Selain itu pula lahan usahatani yang digunakan bukan sepenuhya 

milikpenati, tetapi mereka masih sebagai petani penggarap. Beberapa aspek juga masih kurang 

sesuai dengan SOP seperti pengendalian hama. Pemanfaatan barang bekas juga belum dilakukan 

dengan optimal. Aspek sosial yang mempengaruhi masih jarangnya petani memanfaatkan lahan 

pekarangannya adalah kurangnya stimulan yang diterima oleh petani. Aspek ekonomi yang 

mempegaruhi masih jarangnya petani memanfaatkan lahan pekarangan adalah kurangnya dana 

untuk memanfaatkan lahan pekarangan tersebut. Pemanfaatan lahan ini selain sebagai upaya 
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untuk membantu ketahanan pangan juga bertujuan untuk memenuhi kebutuhan gizi dari 

keluarga petani. Selain itu keberhasilan dari pemanfaatan lahan ini juga dapat menjadi lahan 

usaha dan dapat dikembangkan menjadi usaha pertanian yang lebih besar dan mencukupi 

kebutuhan pasar. Letak Desa Kuala Dua juga memiliki letak yang strategis dimana dekat dengan 

lokasi pemasaran.  

Berdasarkan permasalahan dan peluang yang dimiliki lapangan akibat kurangnya 

motivasi yang diterima petani, respon petani dalam memanfaatkan lahannya menjadi kurang. 

Motivasi yang relevan adalah pengetahuan petani tentang pertanian di lahan pekarangan 

rumahnya dalam hal teknik bertani, perlindungan tanaman, pemanenan, pasca panen dan 

pemasaran. Hal ini yang membuat rendahnya respon baik di masyarakat. 

 

METODE PENELITIAN 

Kajian tugas akhir ini dilaksanakan dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif, dengan mengumpulkan, mengolah, menganalisis, serta menyajikan data hasil kajian. 

Kajian ini dilakukan dengan membagikan kuesioner kajian kepada petani sebagai responden 

yang memanfaatkan lahan pekarangan di halaman rumahnya, dan juga dilakukan sebuah 

wawancara mendalam dengan para petani tersebut. Selain itu, dilakukan pula penyuluhan dan 

domonstrasi pembuatan media tanam penanaman tanaman di pekarangan lahan, hal ini 

dilakukan guna meningkatkan pemahaman para petani terkait pemanfaatan lahan di Desa Kuala 

Dua, Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten Kubu Raya. 

Populasi di dalam penelitian ini adalah semua petani  yang berasal dari 32 Kelompok 

Tani yang di Desa Kuala Dua Kecamatan Sungai Raya, yakni dengan jumlah sebanyak 606 

petani. Jumlah sampel dalam  penelitian ini sebanyak 30 orang petani.  

Di dalam kajian ini, data-data bersumber dari data primer dan data sekunder. Variabel 

pengamatan di dalam peneleitian ini adalah karakteristik responden dan respon petani yang 

meliputi sikap, pengetahuan dan keterampilan. Sebelum dilakukan pengumpulan data, maka 

pada instrumen penelitian dilakukan Uji Validitas dan Uji Reliabilitas. Analisis data penelitian 

menggunakan rentang Skala Likert untuk menentukan respon petan dan dilakukan Uji Korelasi 

Chi Square. Selain itu pula dilakukan Desaian Penyuluhuan dan Pelaksanaan Penyuluhan terkait 

denga penelitian ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini sebelum dilakukan pengumpulan data terhadap 30 orang responden 

untuk menguji instrumen dalam kaitannya dengan respon petani terhadap pemanfaatan lahan 

pekarangan sebagai upaya mendukung ketahanan pengan di Desa Kuala Dua Kecamatan Sungai 

Raya Kabupaten Kubu Raya, dimana semua instrument penelitian adalah valid dan reliabel. 

Respon terdiri atas aspek   pengetahuan, sikap dan keterampilan. Aspek pengetahuan 

yang diukur dalam penelitian ini meliputi : pengetahuan pembelajaran program, pengetahuan 

tentang peningkatan produktivitas program dan wawasan mengenai program. Secara umum 

respon petani dari   aspek pengatahuan  adalah baik, dimana rata-rata skor respon berada pada 

interval nilai  2,25 – 3,27 dengan keputusan Baik. Aspek sikap yang diukur dalam penelitian ini 

meliputi : sikap petani terhadap program, sikap petani terhadap penerapan program dan peran 

aktif petani terhadap program. Secara umum respon petani dari  aspek sikap adalah baik, dimana 

rata-rata skor respon berada pada interval nilai  2,25 – 3,27 dengan keputusan Baik. Aspek 

keterampilan yang diukur dalam penelitian ini meliputi : keterampilan dalam penerapan 

program, keterampilan dalam peningkatan produktivitas melalui program dan keterampilan 

memecahkan masalah dalam penerapan program. Secara umum respon petani dari aspek 

keterampilan  adalah baik, dimana rata-rata skor respon berada pada interval nilai 2,25 – 3,27 

dengan keputusan Baik. 

Hasil analisis korelasi pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani terhadap pemanfaatan 

lahan pekarangan pada kelompok tani di Desa Kuala Dua Kecamatan Sungai Raya. Korelasi 

sikap terhadap pemanfaatan lahan pekarangan menunjukkan bawa nilai signifikan Chi Square 

sebsar 0,201, dimana  nilai ini lebih besar dari tingkat kepercayaan α =  0,05, yakni 0,201> 0,05.  
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Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan variabel respon yang berupa pengetahuan 

petani terhadap pemanfaatan lahan pekarangan pada kelompok tani di Desa Kuala Dua 

Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. Berdasarkan Tebel 47 di atas menunjukkan 

bahwa nilai Pearson chi square sebesar 0,201 lebih besar dari pada Alfa 0,05, yakni 0,201> 0,05 

dan berada pada rentang skor 0,01 – 0,29. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara 

pengetahuan petani dengan pemanfaatan lahan pekarangan, dimana hubungannya adalah lemah. 

Korelasi pengetahuan terhadap pemanfaatan lahan pekarangan menunjukkan bawa nilai 

signifikan Chi Square sebsar 0,260, dimana  nilai ini lebih besar dari tingkat kepercayaan α =  

0,05, yakni 0,260 > 0,05.  Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan variabel respon 

yang berupa sikap petani terhadap pemanfaatan lahan pekarangan pada kelompok tani di Desa 

Kuala Dua Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. Berdasarkan Tebel 48 di atas 

menunjukkan bahwa nilai Pearson chi square sebesar 0,260 lebih besar daripada Alfa 0,05, 

yakni 0,260 > 0,05 dan berada pada rentang skor 0,01 – 0,29. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan antara sikap petani dengan pemanfaatan lahan pekarangan, dimana hubungannya 

adalah lemah. 

Korelasi keterampilan terhadap pemanfaatan lahan pekarangan menunjukkan bawa nilai 

signifikan Chi Square sebsar 0,289, dimana  nilai ini lebih besar dari tingkat kepercayaan α =  

0,05, yakni 0,289 > 0,05.  Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan variabel Respon 

yang berupa keterampilan petani terhadap pemanfaatan lahan pekarangan pada kelompok tani di 

Desa Kuala Dua Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. Berdasarkan Tebel 49 di atas 

menunjukkan bahwa nilai Pearson chi square sebesar 0,289 lebih besar daripada Alfa 0,05, 

yakni 0,289 > 0,05 dan berada pada rentang skor 0,01 – 0,29. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan antara keteramilan petani dengan pemanfaatan lahan pekarangan, dimana 

hubungannya adalah lemah. 

 
Kesimpulan 

1. Respon petani terhadap pemanfaatan pekarangan sebagai upaya mendukung ketahanan 

pangan di Desa Kuala Dua Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya adalah sangat 

baik. 

2. Terdapat hubungan variabel Respon yang berupa pengetahuan petani terhadap pemanfaatan 

lahan pekarangan pada kelompok tani di Desa Kuala Dua Kecamatan Sungai Raya 

Kabupaten Kubu Raya. 

3. Terdapat hubungan variabel Respon yang berupa sikap petani terhadap pemanfaatan lahan 

pekarangan pada kelompok tani di Desa Kuala Dua Kecamatan Sungai Raya Kabupaten 

Kubu Raya. 

4. Terdapat hubungan variabel Respon yang berupa keterampilan petani terhadap pemanfaatan 

lahan pekarangan pada kelompok tani di Desa Kuala Dua Kecamatan Sungai Raya 

Kabupaten Kubu Raya. 

5. Kegiatan penyuluhan bersdasarkan aspek pengetahuan,   sikap dan pengetahuan adalah 

cukup efektif. 
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